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KATA PENGANTAR

Bismillahirahmannirrohim

Alhamdulillah, berkat taufig, hidayah dan inayah Allah yang telah memberikan
rahmat dan karunia-Nya, tugas akhir yang berjudul Makhluk Imajinatif Sebagai Ide
Penciptaan Seni Lukis dapat terselesaikan, Tugas akhir ini adalah sebagai salah satu
syarat untuk menempuh jenjang S-I Seni Rupa Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

Materi Tugas akhir ini berisi tentang ide dan kreatifitas penulis dalam
mencitrakan makhluk imajinatif. Pencitraan atau penggambaran makhluk imajinatif yang
hadir dari imajinasi, fantasi maupun khayalan di sini adalah ungkapan atau bahasa
penulis dalam menyatakan perasaan dan emosi akan segala hal yang dirasakan, dengan
kata lain khayalan atau imajinasi yang bermain dalam salah satu ruang di kepala penulis
bukanlah khayalan kosong untuk sekedar membuang waktu belaka melainkan rangkaian
dari suatu ucapan yang mungkin bhanya dengan gambaran dua demensional (lukisan)
penulis bisa mengkomunikasikanya dengan orang lain.

Selama dalam proses penciptaan sampai terwujudnya tugas akhir ini tidaklah bisa
terlepas dari peranan berbagai pihak yang telah banyak membantu, sehingga tepatlah
kiranya untuk mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada:

1. Allah SWT, atas rahmat, hidayah dan barokah-Nyalah tugas akhir ini
dapat terselesaikan
2. Bapak Prof. Dr. I Made Bandem selaku Rektor Institut Seni Indonesia

Yogyakarta.
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3. Bapak Drs. Sukarman selaku Dekan Fakultas Seni Rupa, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

4. Bapak Drs. AG Hartono M.Sn. Selaku Ketua Jurusan Seni Murni,
Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

5. Bapak Drs, Dendi Suandi M Sn selaku Ketua Program Studi, Jurusan Seni
Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

6. Bapak Drs. Aming Prayitno selaku pembimbing | yang telah bersedia
dengan sabar memberikan bimbingan sam.pai tugas akhir ini selesai

7. Bapak Drs Agus Kamal selaku. pembimbing Il yang telah banyak
meluangkan waktu dan pikiran ‘untuk memberikan bimbingan

8. Bapak Drs Harry Tjahyo selaku dosen wali yang telah banyak membantu
dan memberikan bimbingan dalam menyelesaikan studi di Institut Seni
Indonesia Yogyakarta

9. Seluruh staf pengajar serta karyawan jurusan seni murni.

10. Kedua orang tuaku tercinta, terima kasih atas segala perhatian dan
pengertiannya selama ini, hanya Dia sang memberi kita hidup yang
mampu membalas segala kebaikan kalian. Amin.

11. Istriku tercinta, kamu teman sekaligus kekasih yang memberi semangat,
gairah dan kekuatan dikala aku lelah.

12. Teman-teman yang menjadi sahabat sekaligus musuh dalam bercanda,
diskusi bahkan nggosip.

13. Makhluk-makhluk aneh yang berseliweran dalam benakku

i
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Disadari bahwa tugas akhir ini sesungguhnya masih jauh dari yang diharapkan,
beberapa hal tentunya banyak kekurangannya, dengan demikian sangat diharapkan dari
berbagai pihak untuk memberikan kritik dan saran demi meningkatnya kualitas berkarya

yang lebih baik.

Akhir kata, semoga tugas akhir ini dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat bagi para pembaca, khususnya bagi mercka yang berkecimpung dalam

disiplin ilmu seni lukis.

Yogyakarta, 25 Januari 2006

Penulis

Andy Wahono
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BAB I

PENDAHULUAN

Semua manusia memiliki imajinasi, terlebih lagi anak kecil, dunia imajinasi
mereka lebih fantastik  dibandingkan dengan orang dewasa, mereka selaly
mengimajinasikan segala sesuatu dalam ruang lingkup bermain. Dalam rangkaian
bermain yang imajinatif tersebut mereka adalah seorang pahlawan superhero, seorang
pangeran atau putri yang paling cantik atau tampan, atau bahkan seorang penjahat yang
paling kuat hebat dan tidak terkalahkan.

Seiring berjalannya waktu kita melupakan sebagian dari imajinasi tersebut, kita
tumbuh dan berkembang dalam dunia dan dipaksa untuk lebih memikirkan kenyataan
dari pada imajinasi, senada dengan itu, John Grant dan Ron Tiner dalam bukunya 7he
Encyclopedia of F'antasy and Science I'iction Art Techniques, mengatakan :

“All human beings have imagination; to take a simple example, we

all think about our own futures, which is an imaginative act. Children

often live in a world that is more fantastical than mundane, As we grow

older, however, most of us determinedly inhibit our imagination— we have

to cope with the real world, in which fantasy is too ofien seen as having no

part to play™.'

Tapi beberapa orang di antara kita tidak dengan mudah melupakan imajinasi yang
pernah bersarang di pikiran masa kecilnya, dengan perenungan yang lebih dalam untuk
membuka dan menggali kembali kenangan-kenangan masa kecil, kita bisa merangkai
kembali imajinasi-imajinasi tersebut, bahkan tidak menutup kemungkinan bila kenangan

masa kecil tersebut digabungkan dengan kedewasaan cara pandang dan berpikir, kita bisa

menghadirkan suatu bentuk-bentuk baru dari gambaran imajinasi yang lebih fantastik.

! John Grant and Ron Tiner, 7he Encyclopedia of Fantasy and Science Fiction Art Techniques,
Page One Publishing Pte Ltd, Singapore, 2000, p 10.
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Dunia yang mengglobal dewasa ini dimana informasi dapat dengan mudah
diterima dan hiburan-hiburan yang tidak pernah putus ditayangkan oleh berbagai media
membuat kita semakin terpacu untuk selalu bergerak dan membangkitkan imajinasi kita

untuk justru semakin berkembang, inovatif, komunikatif dan liar.

Kita mencoba menghadirkan imajinasi tersebut kedunia nyata, hasilnya kita bisa
menghadirkan sesuatu bentuk baru dimana ia bisa diraba, didengar bahkan dapat dilihat
oleh orang lain, kehadirannya dapat berupa imitasi dari makhluk hidup dan keberadannya
bisa disebut sebagai makhluk imajinatif. .Makhluk imajinatif di sini adalah makhluk yang
berdasarkan pada khayalan semata, keberadaannya tidak lebih dari suatu fantasi yang
hadir karena adanya penggabungan imajinasi dan gambaran-gambaran terdahulu, tidak
ada aturan baku yang mengikat baik itu dari segi anatomi, karakter, peralatan maupun
asesoris yang digunakan, namun semua tidak lepas dari gambaran semula yaitu manusia (
anthropoid ), tumbuhan atau binatang dent;gan segala sifat-sifatnya.

Sosok makhluk imajinatif seperti monster, mutan, alien dan lain sebagainya
adalah sebagian dari makhluk imajinatif dimana kehadirannya berdasarkan rekaan
dengan maksud mengisi sudut tergelap dari kehidupan. Kemampuan berimajinasi
mengantar kita pada penggambaran yang mereka-reka waktu, Tuang dan bentuk, kita bisa
meramalkan masa depan yang indah, agung dan bahagia namun juga bisa menciptakan
masa depan yang kelam, penuh derita dan kehancuran akibat perang. Bermacam alasan
diungkapkan karena kita mulai bosan akan kerusakan yang diakibatkan oleh perseteruan
antar sesama manusia, kita berpaling pada satu gambaran makhluk imajinatif sebagai
musuh baru yang perwujudannya bisa direkayasa, direka-reka pola hidup, cara berpikir,

tingkah lakunya, lebih parah lagi kita berperan seperti Dewa yang mampu merekonstruksi
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bentuk makhluk imajinatif tersebut seolah-olah bisa menghidupkannya. Semua itu

dikarenakan kita manusia tidak puas hanya dengan bermimpi dan berimajinasi saja.

A. JUDUL TUGAS AKHIR

MAKHLUK IMAJINATIF SEBAGAI IDE PENCIPTAAN SENI LUKIS

B. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari terjadinya kesalahan pengertian mengenai judul Tugas Akhir
ini, maka perlu dibuat batasan-batasan arti kata sebagai berikut:
1. Makhluk

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Makhluk adalah sesuatu yang dijadikan
atau vang diciptakan oleh Tuhan (seperti manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan).’

2. Imajinatif
Dalam Kamus Besar Bahasa [ndonesia, Imajinatif dapat diartikan Mempunyai

dan menggunakan daya khayal atau menggunakan imajinasi penuh daya khayal.*

3. Ide
Dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia, Ide yaitu Rancangan yang tersusun di

dalam pikiran (gagasan)'. Menurut Budhiharjo Wirjodirdjo dalam  /de Seni, 1de/
pemikiran/ konsep merupakan segala gambaran cita rasa yang dapat membentuk dalam
diri kita, yang menggelisahkan diri kita, suatu kwahtas abstrak non material yang

selanjutnya dicjawantahkan kedalam laku dan karya yang kita buat.”

* Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka. 1998,
p 548.

* Ihid. 1988. p 325

4 Ensiklopedia Nasional Indonesia, PT Cipta Adi Pustaka, Jakarta 1991 jilid 18 p 319

* Budhiharjo Wirjodirdjo, /de Seni, dalam Sani edisi April, STSRI “ASRI” Yogyakarta, 1983, p.23
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4. Penciptaan
Menurut W.J.S Poerwodarminta dalam Kamus Besar Bahasa [ndonesia,

Penciptaan adalah suatu perbuatan (hal dan lain sebagainya ) untuk menciptakan®

5. Seni Lukis
Dalam buku 7injauan seni, Sebuah pengantar untuk apresiasi seni, Seni lukis

adalah suatu pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan ke dalam bidang dua
dimensional dengan menggunakan garis dan warna.” Secara teknis, seni lukis merupakan
seni penerapan warna pada permukaan datar ( kanvas, panel, dinding, kertas ) untuk
menghasilkan ilusi tentang ruang, gerak, tekstur, bentuk dan juga hasil perekanan dari
pengkombinasian unsur-unsur tersebut. Diketahui juga tentunya bahwa melalui
rancangan-rancangan teknis diekspresikan melalui pikiran(kepandaian, emosi perasaan,
simbol-simbol keagamaan, dan unsur-unsur lainnya yang bersifat subyektif ).*
Berdasarkan pemahaman-pemahaman diatas bisa disimpulkan bahwa semua
bentuk makhluk yang dihadirkan dalam karya penulis, seluruhnya bersifat imajinatif atau
khayal semata, lalu dituangkan kedalam rancangan-rancangan yang dijalin dengan garis,
warna, bentuk, simbol, dan komposisi, pada media datar ( dua dimensi ) berupa kanvas,
kertas dan lain sebagainya agar tercipta satu bentuk karya lukis yang artistik, dan dapat

menggugah emosi bagi yang melihatnya.

®W. J. S Poerwodarminta. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Depdikbud, Balai Pustaka, Jakarta
1976). p 280 '

7 Soedarso SP. Tinjauan seni. Sebuah pengantar untuk apresiasi seni. Suku Dayar Sana.
Yogyakarta 1987 p 10

¥ Bernard S. Myers, Understanding The Art, Halt Rinehart and Winston Inc, ( City College, New

York ) 1961, p. 156.
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C. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan utama yang ingin dicapai penulis tentulah sama dengan keinginan
seniman-seniman lainnya yaitu kepuasan batin, pembuatan karya yang rumit, dan
memakan waktu yang tidak sedikit menghadirkan suatu perasaan puas yang luar biasa
ketika karya tersebut selesai. Di samping itu ada keinginan penulis untuk
mengkomunikasikan apa yang dirasakannya pada orang lain. Seindah dan sebagus
apapun sebuah karya seni apa bila tidak dikomunikasikan dengan orang lain ia hanya
akan menjadi karya yang hampa, tidak akan ada orang lain yang mengerti apa yang
ingin kita sampaikan, tidak ada yang mengerti apa yang kita inginkan. Karya tersebut
bisa dibilang bisu. Kita.mengkemunikasikan karya tersebut.dengan harapan mendapat
reaksi dari orang lain, entah itu kritik, saran, makian, pujian bahkan hasil yang berupa
materi.

2 Manfaat yang ingin dicapai penulis adalah penyadaran bagi sctiap orang terlebih
bagi penulis sendiri bahwa keseimbangan alam yang sudah bertahan sedemikian lama
lambat laun mulai bergeser. Kita manusia sudah semakin banyak merusak Bumi yang
dipijak. Perang, polusi dan perusakan tatanan sosial yang sudah sedemikian parah
adalah contoh kerusakan yang telah atau pun sedang dilakukan. Kita yang hidup di
masa sekarang ini seharusnya menyiapkan dunia yang lebih baik untuk anak cucu kita

nanti bukan malah mewariskan kehancuran untuk mereka.
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